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Abstract: The Gunung Padang archaeological site in Cianjur, West Java is currently
experiencing a challenge when this site is opened to the public where can also be researched
and visited at once as one of the source economic benefits to local people. This paper
discusses how the typology of the presentation model of archeological sites will become the
basis of the concept of museum design as a solution for conservation and the continuity of the
research on the Gunung Padang site. The discussion includes; (1) investigating site
characteristics and sense of place by providing information about archeological relations with
the architectural context; (2) choosing a site presentation typology model that links
contemporary characters, historical functions, and future planning and management; (3)
analyze planning factors such as location, context, and use; (4) synergizing the previous stages
of site design as a combination of space and place of landscape in the archeological order. The
result is the museum design as an educational tourist spot with a main orientation on
conservation and archaeological research on the Gunung Padang site.

Keyword: In-Situ Museum Design, Archaeological Site Protection, Cultural Heritage Tourism

Abstrak: Situs arkeologi Gunung Padang di Cianjur, Jawa Barat saat ini mengalami tantangan
ketika situs ini dibuka untuk umum di mana harus dapat diteliti dan dikunjungi sekaligus
sebagai sumber keuntungan ekonomi untuk masyarakat sekitar. Makalah ini membahas
bagaimana tipologi model penyajian situs arkeologi akan menjadi dasar konsep desain
museum sebagai solusi untuk konservasi dan kelanjutan penelitian di situs Gunung Padang.
Diskusi meliputi; (1) menyelidiki karakteristik situs dan sense of place dengan memberikan
informasi tentang hubungan arkeologis dengan konteks arsitektur; (2) memilih model tipologi
presentasi situs yang menghubungkan karakter kontemporer, fungsi historis, dan perencanaan
dan manajemen masa depan; (3) menganalisis faktor-faktor perencanaan seperti lokasi,
konteks, dan penggunaan; (4) mensinergikan tahap-tahap desain situs sebelumnya sebagai
kombinasi ruang dan tempat lanskap dalam tatanan arkeologis. Hasil penelitian adalah desain
museum sebagai tempat wisata pendidikan dengan orientasi utama pada konservasi dan
penelitian arkeologi di situs Gunung Padang.

Kata Kunci: Desain Museum In-situ, Perlindungan Situs Arkeologi, Pariwisata Pusaka Budaya

PENDAHULUAN

alam, budaya dan ilmiah (ICOM, 2017).

Situs arkeologi adalah warisan budaya yang memiliki
nilai-nilai penting peradaban manusia yang harus
dilindungi. Tujuan utama konservasi situs arkeologi
adalah untuk melindungi warisan budaya dari
kerusakan dan kehilangan, yang melibatkan mulai
intervensi pencegahan sampai perbaikan pada objek
arkeologi (Matero, 2006). Namun, tindakan
perlindungan tersebut harus memungkinkan warisan
budaya tersebut untuk tetap dipelajari, ditampilkan,
dan dikunjungi secara publik. Dalam hal ini,
memuseumkan suatu situs arkeologi menjadi satu
pendekatan yang tepat, karena sejalan dengan
prinsip museum yang bertugas sebagai entitas yang
memiliki, melestarikan, dan mempromosikan koleksi
mereka sebagai kontribusi untuk melindungi warisan

Sebagai situs arkeologi yang sedang dalam proses
penelitian arkeologi, pada Situs Gunung Padang
terdapat permasalahan di lapangan dimana terdapat
potensi konflik antara keinginan menjadi destinasi
wisata dengan kegiatan penelitian arkeologi. Dengan
membuka akses luas kepada publik untuk
mengunjungi situs tersebut membuat situs ini rentan
terhadap ancaman kerusakan yang disebabkan oleh
kunjungan wisatawan yang berlebihan dan tidak
terkontrol. Cerita-cerita simpang siur tentang
legenda dan mitos yang berkembang luas ternyata
memang lebih menarik bagi pengunjung dibanding
dengan kandungan nilai budaya dan sejarah yang
sesungguhnya. Ditambah dengan perhatian
pemerintah terhadap situs ini selama 7 tahun terakhir

Doni Fireza, Adli Nadia, Lutfi Yondri: [Desain Museum In-Situ Situs Gunung Padang..]31
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Abstract: The accessibility of the hospital building design in Indonesia has not been
accommodated optimally. The guidelines regarding the universal design standards arranged
by the government have not been implemented as a full assemble, considering hospitals are
places where the patients may experience various physical conditions. Patients might need
assistive aids such as canes, crutches, walkers, wheelchairs, and gurney to support their
mobility, along with the helper. The existing elements of hospital buildings are supposed to be
part of the accessibility standards thus the patients and their helpers could access facilities and
circulations conveniently. The universal designs are vitals, especially at the Outpatient
Installation. It requires comprehensive accessibility due to the various backgrounds of the
outpatients. The objective is to investigate the accessibility level of patients according to the
existing implementation of the universal design guidelines in the hospitals. The case study is
conducted at the Instalasi Rawat Jalan zone of RSUD dr. Iskak. This research is performed by
using the quantitative descriptive method while the questionnaires are analyzed by using the
statistic descriptive analysis approach. The result suggested that the hospital has not
implemented the universal design guidelines as a whole while most parameters are part of the
accessibility standards.

Keyword: Accessibility, Hospital, Instalasi Rawat Jalan’s, Patients, Universal Design

Abstrak: Ketersediaan aksesibilitas pada desain bangunan gedung rumah sakit di Indonesia
masih belum terakomodasi optimal. Kebijakan mengenai standar desain universal yang
ditetapkan oleh pemerintah belum tegas diterapkan secara menyeluruh. Apalagi jika terkait
dengan rumah sakit yang memiliki karakter berbeda dari bangunan publik yang lainnya,
mengingat bahwa pengguna adalah orang yang memiliki bermacam-macam keterbatasan fisik,
kemudian membutuhkan alat bantu seperti tongkat, kruk, walker, kursi roda dan brankart untuk
mendukung mobilitasnya, beserta dengan orang lain yang mendampingi. Elemen bangunan
rumah sakit yang ada harusnya masuk parameter aksesibilitas standar agar pasien dan
pendampingnya tidak menemui hambatan sirkulasi dan fasilitas. Desain universal sangat
penting diaplikasikan, apalagi di instalasi rawat jalan karena banyaknya ragam pasien yang
berobat jalan sehingga aksibilitas yang menyeluruh sangat dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji tingkat aksesibilitas pasien berdasarkan pada penerapan prinsip desain
universal di rumah sakit. Lokasi studi dilakukan pada zona Instalasi Rawat Jalan RSUD dr.
Iskak. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Data kuesioner dianalisis
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan data observasi menggunakan analisis
deskriptif. Hasil analisis menyatakan bahwa rumah sakit belum menerapkan prinsip desain
universal secara menyeluruh dan sebagian besar masuk dalam parameter aksesibilitas
sebagian standar.

Kata Kunci: Aksesibilitas, Desain Universal, Instalasi Rawat Jalan, Pasien, Rumah Sakit

PENDAHULUAN

membutuhkan  bantuan  orang lain  untuk

Perkembangan dan pembangunan nasional dalam
bidang kesehatan bertujuan meningkatkan mutu
kesehatan merata bagi masyarakat Indonesia
melalui bangunan gedung publik yang universal.
Sebagai pengguna rumah sakit, pasien memiliki
keterbatasan kaki yang membuatnya masuk dalam
kelompok pasien disabilitas jalan. Sehingga pasien
tersebut menggunakan alat bantu jalan (ABJ) dan

mendampinginya. Dengan demikian, maka rumah
sakit sudah seharusnya mengakomodasi kebutuhan
aksesibilitas dari pasien dan pendampingnya untuk
dapat mengakses seluruh bangunan gedung rumah
sakit dengan mudabh.

Namun faktanya, kesadaran akan kebutuhan
aksesibilitas rumah sakit belum sepenuhnya
dipahami dan dianggap penting oleh masyarakat,
dan apalagi penyelenggara bangunan gedung
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Abstract : Chinese cullure played a major role in forming the identity of the semarang city,

Informasi Naskah:
which is seen by the Chinatown as both economic and Tienghoa cultural center in Sernarang.

Diterima: ) As a result of growing econcmic aclivity, the building with Chinese architectural in Chinatown
17 Oktober 2020 had physical changes that adjusted the needs of the region’s residents. This resulted a change
Direvisi: in the visual quality of the Semarang Chinalown as a historic settlement in Semarang.

However, observations have shown that there are still quite a few historical houses, especially
in Gang Baru, Gang Gambiran, Gang Besen. The study aims to learn how houses in the Gang
Gambiran as one of the corridors that still maintain fraditicnal characteristics on the facade
may aifect the characteristics of space in the Semarang Chinatown. The study employed
qualitative methods with the facace of buildings in Gang Gambiran as a component that
affected the visual character of the region. That indicator became the guide in data collection
and analysis. As a resull, the visual characler of the Chinatown in the Gang Gambiran as one
of the corridors in Semarang Chinatown settlement was strongly influenced by a dwelling that
still retained the architectural significance of China.
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Abstrak: Kebudayaan Tionghoa berperan besar dalam membentuk identitas kota Semarang,
hal tersebut terlihat dengan adanya Kawasan Fecinan (Chinatown) sebagai kawasan sentra
ekonomi yang padal dan juga pusat kebudayaan warga Tionghoa di Semarang. Akibat
kegiatan ekonomi yang semakin berfumbuh, bangunan dengan ciri arsitektur Tionghoa di
Pecinan mengalami perubahan fisik kangunan yang menyesuaikan dengan kebutuhan
penghuni kawasan. Hal tersebut mengakibatkan perubahan kualitas karakter visual kawasan
Pecinan Semarang sabagai permukiman berssjarah di Semarang. Namun, dari pengamatan
yang dilakukan ditemukan masih cukup banyak kbangunan, khususnya tipe hunian di dalam
beberapa korider yang masih memperahankan bsntuk fasad sesuai ciri khas arsitektur
Tionghoa. Bangunan-bangunan tersebut khususnya berada di koridor Gang Baru, Gang
Gambiran, Gang Besen. Pengelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hunian di Gang
Gambiran sebagai salah satu Koridor yang masih tardaé ciri khas tradisional pada fasad
bangunan dapat mempengaruhi karakteristik ruang Kawasan Pecinan Semarang.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan fasad bangunan di Gang Gambiran
sebagai komponen yang mempengaruhikarakter visual kawasan. Indikator tersebut menjadi
patokan di dalam pengumpulan data dan analisa. Hasil dari penelitian ini adalah karakter
visual Kawasan Pecinan di Gang Gambiran sebhagai salah satu keridor di Kawasan Pecinan
Semarang cukup kuat dipengaruhi oleh hunian yang masih mempertahankan ciri khas
arsitekiur China.

Kata Kunci: karakier visual, Kawasan pscinan, koridor

PENDAHULUAN

Kota Semarang bertumbuh menjadi kota
perdagangan yang berkembang pesat. Salah satu
aspek penting pertumbuhan perdagangan di Kota

Tionghoa yang mayorilas berprofesi sebagai
pedagang. Saat ini, kawasan pecinan berkembang
menjadi pusat hunian dan perekonomian yang
sangat padat. Fisik bangunan di kawasan pecinan

Semarang adalah hadirnya warga Tionghoa di Kota
Semarang. Oleh pemerintah Belanda Kawasan
Pecinan Semarang dibuat untuk mengelompokan
warga Tionghoa di Kota Semarang sehingga
pergerakannya mudah diawasi.

Ciri fisik bangunan di Kawasan Pecinan sangat khas,
sesuai dengan kebudayaan dan kebutuhan warga

20 Jurnal Arsitektur ARCADE: Vol. 5 Ne.1, Maret 2021

yang sebagian besar adalah rumah toke sudah mulai
mengalami banyak perubahan menjadi bangunan
dengan ciri yang lebih modern. Bangunan dengan
hentuk rumah toko sendiri, menurut Hadinoto (2008),
merupakan solusi untuk menjawab permasalahan
berhuni dan berdagang di area yang sempit. Namun,
di tengah banyaknya bangunan yang sudah
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mengalami perubahan ciri fisik, ternyata masin
banyak bangunan dengan ciri khas kebudayaan
Tionghoa yang masih mempertahankan bentuk

aslinya. Walaupun, cukup banyak diantara
bangunan tersebut vyang sudah mengalami
kerusakan.

Dari hasil pengamatan, peneliti tertarik untuk melihat
bagaimana pengaruh fasad bangunan terhadap
karakter visual dari Kawasan Pecinan secara khusus
di Jalan Gang Gambifth. Menurut Smardon (1986),
kualitas visual adalah atribut khusus yang ada pada
suatu sistem visual yang ditentukan oleh nilai-nilai
dan properti fisik pada suatu lingkungan. Diharapkan
Analisa karakter visual yang dilakukan dapat
menonjolkan potensi Kawasan Pecinan secara
umum sebagai kawasan wisata permukiman
bersejarah di Kota Semarang.

(EETODOLOGI PENELITIAN
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif. Metodologi kualitatif adalah
prosedur penelitan yang menghasilkan data
deskriptif berupa kalimat tertulis maupun lisan dari
suatu objek pengamatan (Moleong, 2007)
Pendekatan rasionalistik kualitatif pada penelitian ini
digunakan karena dipandang sesuai dengan
masalah penelitian yaitu untuk memahami pengaruh
fasad bangunan terhadap karakter visual di
Kawasan permukiman warga Tionghoa di Pecinan
Semarang, secara spesifik pada Gang Gambiran
Semarang.
Gang gambiran dipilih karena merupakan salah satu
koridor di Kawasan Pecinan Semarang yang masih
memiliki cukup banyak bangunan rumah tinggal
yang masih memiliki ciri khas arsitektur Tionghoa
pada bagian fasadnya. Selain itu Gang Gambiran
merupakan kawasan yang memiliki fungsi campuran
antara Kawasan permukiman, perdagangan dan
perkantoran. Dari percampuran fungsi yang
beragam penulis berharap dapat melihat keunikan
karakter fasad bangunan yang terbentuk pada
kawasan tersebut. Menurut Krier (1988), karakter
visual arsitektur bangunan dapat dilihat pada elemen
berikut, yaitu : a) Elemen Fasad Bangunan (berupa
atap, dinding, arcade, pintu & jendela) ; b) Elemen
ruang dalam bangunan (Berupa dinding interior,
pintu dan jendela, lantai, kolom dan plafon) ; c)
Massa Bangunan. Dalam hal ini fokus pengamatan
akan dilakukan hanya pada fasad bangunan.
Ching (1985), menyebutkan bahwa elemen fasad
bangunan adalah wujud atau bentuk, warna dan juga
dimensi. Sedangkan elemen fisik yang menunjukkan
karakteristik rumah etnis cina adalah tipe fasad,
atap, ornamen, warna pada fasad (Harani & Motic,
2017). Ciri bangunan rumah tinggal etnis tionghoa
antara lain :
1. Atap bangunan
Bagian atap merupakan pokok bangunan yang
biasanya terdapat banyak ornament (Sudarwani,
2012). Ada 4 tipe atap fhusus pada bangunan
tradisional Cina yaitu : Wu Tien, Hsuan Shan,
Hsieh Shan atau Ngan Shan (Gin, Djin Su, 1964)
2. Dinding

Penggunaan batu bata sebagai material dinding

3. Jendela dan Pintu Masuk
Daun pintu dan jendela yang menggunakan
material kayu

4. Arcade
Memiliki teras dengan lebar sekitar satu hingga
dua meter antara bangunan dan jalan lingkungan
yang memiliki penutup atap

5. Railing
Memiliki balkon dengan railing yang terbuat dari
kayu sebagai pembatas

Menurut Smardon (1986) karakter visual dibentuk

dari hubungan antara elemen visual pada sebuah

Kawasan yang ditunjukan adanya kualitas fisik.

Elemen yang dapat menunjukkan kualitas fisik

tersebut antara lain :

1. Dominasi (Dominance), adalah komponen yang
berada dalam sebuah bidang yang mendominasi
disebabkan oleh letak dan kontras

2. Keragaman (Diversity), dapat dijelaskan sebagai
keberagaman pola visual yang ada dalam sebuah
Kawasan atau lingkungan jalan

3. Kontinuitas (continuity), adalah kesinambungan
visual pada suatu kawasan

4. Kepaduan (intacness), dapat diartikan sebagai
kondisi visual yang lengkap dan saling
berhubungan pada sebuah tatanan /andscape
alam ataupun buatan manusia tanpa adanya
gangguan visual

5. Kesatuan (unity), adalah keserasian semua
elemen visual pada sebuah tatanan kawasan

6. Sequens (sequence), adalah urutan tatanan
elemen visual yang menuju pada suatu arah yang
menghasilkan hierarki

7. Keunikan (unigueness), merupakan sebuah
kondisi dimana karakter visual sebuah Kawasan
memiliki keanehan yang membuat Kawasan
tersebut berbeda dengan lingkungan lain

8. Keindahan (vividness), keindahan dalam sebuah
penampilan visual dihasilkan oleh adanya elemen
atau unit visual yang menonijol

Elemen visual ini kemudian akan dijadikan

parameter dalam melakukan Analisa karakter visual

pada koridor Gang Gambiran Semarang.

PEMBAHASAN

Objek penelitian adalah fasad bangunan rumah
warga di Koridor Jalan Gang Gambiran, Kawasan
Pecinan Semarang (gambar 1). Dilakukan penelitian
pada deret bangunan di penggal jalan pertama di
Jalan Gang Gambiran. Tipe hunian yang terdapat di
Jalan Gang Gambiran khususnya adalah, rumah
toko (Chinese shophouse). Tipe ini umum digunakan
pada kawasan permukiman warga Tionghoa yang
terapat di pusat kota mengingat terbatasnya lahan
dan padatnya penghuni kawasan.
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Gambar 1. Lokasi Gang Gambiran, Semarang
2020
Penggal jalan pertama koridor Gang Gambiran terdiri
dari 15 rumah yang saling berhadapan dan
dipisahkan oleh gang. Diantaranya terdapat 5 rumah
§Ehg cukup mewakili karakter arsitektur Karakter
tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Kesesuaian Komponen Fasad Bangunan
Pada Sampel Terpilih Dengan Ciri Arsitektur

Tionghoa
2020
Elemen Rumah ke-
1 2 3 4 5
Dinding @ Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai
Pintu Sesuai  Sesuai Sesuai  Sesuai  Sesuai
Aendela
Atap Sesuai  Sesuai Sesuai Sesuai  Sesuai
Arcade Tidak Sesuai  Sesuai Tidak  Sesuai
sesual Sesual
Railing Sesuai - - Tidak -
Sesuai

Elemen Fasad Bangunan
a) Atap
Pada rumah-rumah di Jalan Gambiran sebagian
besar memiliki atap pelana sederhana dengan
bubungan atap melengkung pada sisi kiri dan
kanan.(lihat gambar7)

Gambar 7. Bentuk Melengkung Pada Ujung Aiap
2019

b) Dinding
Semua rumah yang terdapat di penggal jalan
pertama di Jalan Gang Gambiran menggunakan
batu bata sebagai material dindingnya yang
diselesaikan dengan cat dinding

c) Jendela dan Pintu Masuk
Jendela dan pintu masuk pada deret rumah di
jalan Gang Gambiran Semarang menggunakan
material kayu. Sebagiarﬁesar, terutama pada
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rumah-rumah yang masih memiliki ciri khas
arsitektur Tionghoa, memiliki dua daun pintu atau
jendela. Masih ditemukan jendela yang khas
dengan ciri arsitektur Tionghoa seperti pada
gambar nomor 8, yaitu dua daun jendela yang
dapat dibuka ke arah vertikal (atas-bawah).
Biasanya bagian atas dimanfaatkan sebagai
kanopi sedangkan bagian bawah dimanfaatkan
untuk tempat barang dagangan pada masa yang
lampau.

Gambar 8. Penggunaan Dua Daun Jendela Kayu
2019
d) Arcade
Arcade biasa ditemukan pada rumah berciri
arsitektur Tionghca. Arcade berfungsi untuk
memisahkan bangunan rumah tinggal dengan
jalan lingkungan di depannya. arcade biasanya
berupa teras pada bagian depan rumah yang
memiliki penutup atap (kanopi)
Railing
Salah satu ciri utama rumzh tinggal etnis
Tionghoa adalah penggunaan material kayu
sebagai railing balkon. Pada penggal jalan
pertama jalan Gang Gambiran ini, penggunaan
balkon pada bangunan di tingkat dua cukup
beragam. Ada bangunan yang menggunakan
balkon ada yang tidak.
Analisa Karakter Visual
a) Kesegarisan Plot Width dan outline
Bangunan yang memiliki ketinggian lebih
menonjal dari bangunan lain mengakibatkan
outline yang tidak teratur. Kesegarisan plot width
juga terputus di bagian balkon karena perbedaan
level Kketinggian balkon tiap-tiap bangunan.
(gambar 11 dan 12).
b) Solid To Void Ratia
Diihat pada analisa perbandingan solid dan void
(lihat gambar 13), deret bangunan di Jalan Gang
gambiran masih didominasi oleh bagian solid.
c) Opening Venestration
Terdapat pola dan bentuk bukaan yang berbeda-
beda pada tiap bangunan. Posisi bukaan pada
bangunan tiap-tiap rumah tidek berada pada line
yang sama. (Gambar 13)

e

—
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d) Perbandingan Material dan Warna Bangunan

Dinding pada fasad deret bangunan Jalan Gang
Gambiran dibuat dari material dasar bata dengan
finishing cat. Warna yang digunakan sebagai
finishing dinding fasad sebagian besar
menggunakan warna-warna pucat atau pastel
seperti krem dan putih, warna teralis besi
didominasi warna gelap seperti coklat atau hitam.
Sedangkan warna daun pintu dan jendela cukup
beragam antara satu rumah dengan lainnya.
(Gambar 14)

Berdasarkan hasil analisa diatas, maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut :

Dominasi

Elemen vyang palng menonjol pada deret
bangunan adalzh bangunan yang paling tinggi di
uvjung utara jalan. Dari elemen warna, deret
bangunan didominasi oleh warna-warna muda
seperti warna putih dan pastel seperti krem, tidak
ada bangunan yang paling dominan pada elemen
warna.

Keragaman (Diversity)

Seperti disebutkan pada kualitas dominansi,
keragaman Karakter visual pada deret bangunan
di Jalan Gang Gambiran cukup tinggi.
Keragaman tersebut terdihat terutama pada
elemen level ketinggian bangunan dan pola,
bentuk dan letak bukaan pada bangunan.
Kesatuan (Unity)

Kesatuan dihasilkan dari harmoni atau
kecocokan antar elemen visual pada suatu objek
amatan. Pada deret bangunan di Jalan Gang
Gambiran kesatuan terlihat pada bentuk fasad
bangungan yang sebagian besar menggunakan
pintu lipat dengan material besi sebagai pagar
pada teras bangunan yang membatasi arcade
dengan area luar rumah. Kesatuan juga
dihasilkan dari elemen warna fasad bangunan
yang didominasi oleh warna putih dan krem.

Gambar 11. Dominasi Pada Koridor Jalan Gang
Gambiran dari kesegarisan Plot Width
Sumber: Hasil Analisa, 2020

Gambar 12. Analisa Outline Pada Deretan Rumah
Tinggal Di Jalan Gang Gambiran
2020

Tinggal di Jalan Gang Gambiran
Sumber: Hasil Analisa, 2020

Gambar 13. Analisa Warna dan Tekstur Pada Deretan

Rumah Tinggal di Jalan Gang Gambiran
Sumber: Hasil Analisa, 2020

Sequence
Sequence adalah perubahan pengalaman dalam
pengamatan terhadap komposisi.  Urutan

perzlihan sequence mengalir dengan baik, tanpa
kejutan atau perubahan yang mendadak.

Pola sequence pada penggal jalan pertama Jalan
Gang Gambiran Semarang adalah sebagai
berikut :

R,
Gambar 15. Sequence 1
2020

Gambar 16. Sequence 2
2020

Gambar 17. Sequence 3
2020

Pada 3 sequence yang diambil dapat dilihat
bentuk visual bangunan di koridor Jalan Gang
Gambiran Semarang. Fasad bangunan di koridor
ini memiliki ciri dan bentuk yang hampir sama
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satu lainnya. Unit-unit bangunan berseberangan
dan dipisahkan oleh koridor (gang). lebar jalan
pada koridor kurang lebih 2,5 m. Sebagian besar
tinggi deret bangunan di sepanjang koridar
adalah sekitar 5 sampai 6 m. Terdapat 1 klenteng
dengan warna merah sepeti lerlihat pada gambar
no.16, yang menonijol pada koridor, memperkuat
kesan ciri kawasan permukiman Tionghoa.

e Keunikan
Keunikan adalah suatu kesatuan cbjek visual
terbentuk oleh karena satu kondisi atau karakter
visual yang aneh atau menarik perhatian
pengamat. Pada deret bangunan di jalan gang
gambiran Semarang, ciri dan tipe bangunan
terlihat hampir sama antara satu dengan lainnya.
Bentuk ruko yang menerus (gambar 16 dan 17)
dengan ciri tradisional yang kuat menghasilkan
keunikan di tengah kawasan pusat kota
Semarang yang padat dan modern.

* Keindahan
Keindahan pada penggal pertama koridor jalan
Gang Gambiran terletak pada keselarasan
bentuk tiap bangunan rumabh tinggal yang masih
memiliki ciri arsitektur Tionghoa.

KESIMPULAN

Kawasan Pecinan Semarang merupakan salah satu
kawasan permukiman yang penting bagi sejarah
perkembangan Kota Semarang. Kawasan ini
memilki potensi yang cukup besar. Dari aspek non-
fisik. kegiatan kebudayaan masyarakat keturunan
Tionghoa masih terus dilakukan hingga sekarang
ditandai dengan eksistensi kelenteng di setiap gang
yang dipercaya berfungsi untuk menangkal energi
negatit pada kawasan permukiman dan kegiatan
kebudayaan yang diadakan setiap tahun. Secara
fisik. kawasan pecinan ada di lokasi pusat kota
Semarang yang modern namun masih memiliki
bentuk kawasan dengan fasad bangunan yang khas,
unik dan berbeda dari kawasan permukiman lainnya.
Dari analisa karakter visual yang dilakukan peneliti,
bentuk fasad bangunan yang memiliki ciri hampir
sama satu dengan lainnya menghasilkan keunikan
dan kepaduan dalam kawasan koridor Gang
Gambiran. Walaupun beberapa fasad bangunan
sudah banyak berubah menjadi bangunan dengan
ciri yang lebih modern, namun bentuk kawasan
Gang Gambiran, dengan cukup banyak bangunan
tradisional yang masih bertahan dapat menghasilkan
nuansa khas kawasan permukiman dengan
kebudayaan Tionghoa yang kuat. Apakila bangunan-
bangunan yang masih memiliki karakter tradisional
diberi perhatian khusus, hal tersebut dapat menjadi
potensi yang pe nting sebagai rekomendasi Kawasan
Pecinan sebagai kawasan permukiman bersejarah di
Kota Semarang yang memiliki peluang menjadi
obyek wisata baru di Kota Semarang.
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